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Abstrak 

Public speaking merupakan salah satu keterampilan komunikasi yang menjadi hal penting dalam 
kehidupan sehari-hari termasuk dalam dunia pendidikan, karena public speaking merupakan cara 

komunikasi kepada khalayak untuk menyampaikan sebuah pesan. semua orang yang berbicara 

sudah tentu bisa berkomunikasi sedangkan tidak semua orang yang bisa berbicara dapat melakukan 
public speaking, penyebab hal ini terjadi adalah karena kurangnya rasa percaya diri, maka dari itu 

sebuah pelatihan public speaking sangat diperlukan, agar tumbuh rasa percaya diri bagi seseorang 

untuk melakukan public speaking, selain itu ada faktor pendukung lain untuk menunjang rasa 

percaya diri yaitu dengan menerapkan personal grooming, Tujuan Pengabdian ini adalah untuk 
meningkatkan rasa percaya diri dan menunjang keterampilan siswa SMK Tunas Nusantara Garut 

melalui pelatihan public speaking dan personal grooming. Metode yang digunakan pada 

pelaksanaan pengabdian adalah pelatihan, fasilitasi dan pendampingan public speaking pada siswa 
SMK Tunas Nusantara Garut. Hasil pelatihan ini mendapatkan respon positif dari pihak SMK 

Tunas Nusantara, para siswa menerima materi serta masukan yang telah disampaikan dan para 

pengajar bersediauntuk lebih memotivasi siswa agar mereka dapat merealisasikan materi mengenai 

teknik public speaking dan personal grooming untuk menunjang keahlian para siswa sebelum 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi ataupun ke jenjang karir. Diharapkan dengan 

adanya kegiatan ini para siswa dapat memiliki pengetahuan, pemahaman dan keterampilan tentang 

ilmu public speaking dan juga tata cara penerapan personal grooming sehingga lebih memahami 

dan dapat mengaplikasikan teknik berbicara didepan umum. 

Kata Kunci: Pelatihan; Personal grooming; Public speaking. 

 

Abstract 

Public speaking is an important communication skill in everyday life, including the field of 

education, as it enables individuals to convey messages to audiences. Everyone who can speak can 

certainly communicate, but not everyone who can speak can do public speaking, this is due to a lack 
of self-confidence. Therefore, the necessity of public speaking training arises to develop self-

confidence in individuals for effective public speaking. Additionally, supporting factors such as 

personal grooming play a crucial role in boosting self-confidence. This community service aims to 
enhance self-confidence and supporting the skills of students at SMK Tunas Nusantara Garut 

through public speaking training, facilitation, and public speaking assistance. The results of this 

training have received a positive response from SMK Tunas Nusantara Garut, the students have 

received the materials and feedback provided, and the teachers are willing to further motivate the 
students so that they can realize the materials on public speaking techniques and personal grooming 

to support their skills before advancing to higher education or career levels. It is hoped that through 

this activity, the students will acquire knowledge, understanding, and skills in the field of public 
speaking and the proper application of personal grooming, enabling them to better comprehend and 

apply techniques for speaking in public. 
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Pendahuluan  

Public speiaking meirupakan salah satu keiteirampilan komunikasi yang meinjadi keibutuhan bagi seitiap 

manusia terutama kalangan remaja, baik dalam kehidupan sehari- hari mapun dalam dunia pendidikan, 
karena saat ini dunia pendidikan tidak hanya memprioritaskan kemampuan akademik siswa saja, saat ini 
siswa diharuskan menjadi center of learning dalam kegiatan belajar mengajar, maka dari itu keterampilan lain 

selain akademis perlu dikuasai oleh para siswa salah satunya ialah keterampilan dalam komunikasi. Salah 
satu keterampilan komunikasi adalah public speaking atau dikenal juga dengan istilah berbicara didepan 

umum. 
Public speaking tidak mengenal gender, usia, pangkat dan profesi, karena bersifat universal sehingga 

siapapun perlu menguasai keterampilan public speaking bahkan bagi seorang pelajar yang notabene 

kegiatannya masih di sekitar sekolah. keterampilan tersebut juga diperlukan untuk melatih mental dan 
kemampuan berbicara terutama di depan umum. Oleh sebab itu, public speaking ini perlu dikuasai para siswa 

untuk menyampaikan informasi atau pesan seperti dalam presentasi di depan kelas, pidato, MC dan 

memimpin rapat organisasi atau dalam pertemuan-pertemuan informal dan khusus untuk siswa SMK 
keterampilan tersebut juga dapat menunjang kebutuhan mereka untuk persiapan ke dunia perkuliahan 

maupun dunia kerja. Selain keterampilan public speaking dalam dunia kerja penampilan diri juga menjadi 

hal yang penting, untuk menjaga penampilan tersebut hal yang perlu dilakukan adalah dengan menerapkan 
personal grooming yang meliputi tata cara berpakaian, tata cara menjaga kebersihan tubuh, tata cara merias 

wajah, dan tata cara dalam bertutur kata. Hal ini dikatakan sangat penting karena kesan pertama dari 

seseorang dilihat berdasarkan penampilan, dan untuk tampil didepan umum tentunya seorang public speaker 

harus berpenampilan menarik agar bisa tampil lebih percaya diri.  
Berdasarkan hasil dari tinjauan pustaka pengabdian sebelumnya terkait “Pelatihan Public Speaking 

Untuk Menunjang Kemampuan Presentasi Bagi Siswa Sman 1 Margahayu Kabupaten Bandung”. Penelitian 
tersebut memiliki tujuan untuk menciptakan kreativitas dan kemampuan siswa dalam melakukan public 

speaking. 

Peneliti pada pengabdian terdahulu menggunakan metode pendekatan melalui 3 tahapan, yaitu 

metode pelatihan, fasilitasi dan pendampingan, pada metode pelatihan ini peneliti melakukan pelatihan 
public speaking meliputi teknik dasar public speaking, practicing, dan building skill, pada metode fasilitasi Tim 

pelaksana memfasilitasi dengan meminjamkan peralatan, perlengkapan, dan alat simulasi, yang terakhir 
metoe pendampingan tim pelaksana mendampingi beberapa siswa untuk mempraktikan teknik public 

speaking melalui simulasi berbicara di depan umum. 

Hasil dari pengabdian terdahulu yaitu tidak banyak siswa yang terbiasa berbicara di depan suatu 
forum, kelas atau audiens, hal ini biasanya membuat siswa sekolah menjadi gugup atau “stress” karena 

kurang percaya diri, sama halnya menghadapi suatu ujian dan tidak belajar dengan baik. Audiens yang 

dihadapi bukan saja terdiri atas 5 atau 10 orang, tetapi seringkali lebih dari 20 orang, sebab itu speaker harus 
berbicara dengan suara cukup lantang dan jelas, dan menyajikan makalahnya dengan menggunakan alat 

bantu (Fitrananda et al., 2018). 

Persamaan antara pengabdian yang akan dilakukan dengan pengabdian terdahulu adalah objek 
pengbdian terkait pelatihan public speaking, sedangkan perbedaan antara pengabdian yang akan dilakukan 

dengan pengabdian terdahulu yaitu pengabdian terdahulu hanya memfokuskan pelatihan public speaking saja 

sedangkan pengabdian yang dilakukan oleh penulis tidak hanya memfokuskan pada pelatihan public speaking 

saja melainkan dilengkapi dengan adanya pelatihan personal grooming. 

Adapun penegabdian lainnya terkait personal grooming dengan judul “Implementasi Manajemen 
Penampilan Diri Melalui Pelatihan Beauty Class Bagi Calon Tenaga Administrasi Perkantoran” Pendapat 

yang dikemukakan pada penelitian terdahulu yang meyatakan bahwa penampilan yang rapi, bersih dan 

menarik diperlukan oleh semua orang dikarenakan penampilan menjadi salah satu cara dalam bersosialisasi 
di lingkungan masyarakat. Tujuan dari kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh pengebabdian terdahulu 

adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam bidang tata rias, meningkatkan 

kepercayaan diri para peserta di lingkungan kerja. 

Metode kegiatan ini terdiri dari metode ceramah, metode demonstrasi dan metode evaluasi. Metode 
ceramah ini dilakukan dengan cara memberikan penjeiasan dan pengetahuan terkait dengan manajimen 

penampilan diri dan pengetahuan tata rias yang berguna untuk para peserta dalam menerapkan tata rias 

kewajahnya sesuai deingan jenis kulit dan bentuk wajah sehingga mendapatkan hasil yang sesuai dengan 
harapannya. Kemudian metode demonstrasi ini merupakan metode pemeragaan atau mengajarkan dalam 

peinggunaan alat peraga sesuai deingan urutan kegiatan dalam tata rias dan materi yang sedang disajikan, 

dalam kegiatan ini peserta melakukan sesuai dengan arahan yang diberikan oleh pemateri terkait teknik 

dalam tata rias. Kegiatan demonstrasi sangat efektif diterapkan di kegiatan pengabdian masyarakat ini 
karena peserta dapat secara langsung mempraktikan tentang teknik dalam merias diri. Kemudian yang 
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terakhir metode evaluasi metode ini dilakukan untuk mengetahui penilaian peserta atas kegiatan yang telah 

berlangsung, materi-materi yang telah disampaikan oleh para narasumber dan untuk mengetahui kesan para 
peserta di kegiatan ini. Alat ukur dalam metodei evaluasi yakni berupa kuesioner dan wawancara. 

Hasil dari kegiatan pelatihan tata rias ini mendapatkan respon positif dari seluruh peseirta pelatihan, 

peserta sangat antusias mengikuti setiap tahapan-tahapan dari teknik berias diri dan peseirta bisa 

mengaplikasikan keigiatan ini untuk dirinya sendiri (Mulyapradana eit al., 2022). 
Berdasarkan hasil dari tinjauan pustaka tersebut penulis melakukan sebuah pembaruan yakni dengan 

melakukan pengabdian masyarakat untuk siswa SMK sebagai upaya pengembangan kemampuan dan 
persiapan karir melalui pelatihan public speaking yang diiringi dengan pelatihan penerapan personal grooming. 

Berdasarkan hasil observasi penulis yang telah dilakukan melalui wawancara dan kuisioner terhadap 
para peserta Pelatihan public speaking dan personal grooming menyatakan bawa siswa SMK Tunas Nusantara 

masih kurang menguasai keterampilan publiic speiakiing hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhi keterampilan siswa dalam melakukan publiic speaking dan menerapkan peirsonal groomiing 

diantaranya yaitu kurikulum yang berfokus pada keterampiilan teknis dan praktiis saja, sehingga 

kemampuan berbicara di depan umum mungkiin tidak mendapat perhatian yang cukup. Keimudian 
keterbatasan waktu dan sumber daya untuk melatih kemampuan publiic speiakiing, karena siswa SMK 

biasanya memiliki jadwal yang padat dengan pelajaran praktis dan teoritis, dan mengenai penerapan peirsonal 

grooming disebabkan karena banyak nya siswa yang asing dengan istilah terseibut serta belum mengenal teori 

tentang personal grooming. Faktor yang terakhiir yaitu rendahnya minat siswa dalam mengembangkan dan 

mengasah kemampuan public speaking karena kurangnya kepeircayaan diri serta kurangnya pemahaman 

mengenai pentingnya penerapan personal grooming yang dapat menunjang rasa percaya diri sebelum 

melakukan public speaking. 

 

Gambar 1. Hasil survey kemampuan public speaking siswa SMK Tunas Nusantara 

Kondisi real tersebut diperkuat dengan data dari hasil kuisioner yaitu 82,9 % merasa kurang percaya 
diri untuk melakukan public speaking oleh karena dari itu selain memberikan edukasi mengenai public 

speaking, para siswa juga perlu dibeirikan dorongan untuk meningkatkan rasa percaya diri, salah satu 

alternatif untuk menunjang rasa percaya diri adalah dengan menjaga penampilan, istilah lain dalam menjaga 
penampilan diri adalah personal grooming, dan penerapan personal grooming ini beirtujuan menunjukan kesan 

pertama ketika berinteraksi dengan seseorang. Hal tersebut dapat dikatatakan penting karena penampilan 
menjadi point utama yang dipeirhatiikan oleh khalayak apalagi bagi seorang public speiakeir penampilan 

dirii sangat dipeirhatikan sebelum tampil dideipan khalayak. 
Melalui pelatihan public speaking dan personal grooming maka siswa SMK dapat memiliki 

kemampuan tambahan diluar kemampuan akadeimiis, karena saat ini kemampuan akadeimis saja tidak 

akan cukup untuk menunjang karier siswa, ditbah dengan adanya perkembangan pesat didunia pendidikan 

yang dipengaruhi oleh perkembangan teknologi digital dan informasi yang mengharuskan para siswa untuk 
menjadi center of learning dimana siswa memiliki peran sebagai pusat dalam pembelajaran misalnya sebelum 

guru memulai materi lanjutan siswa diminta untuk mencari bahan pembelajaran kemudian 

mempresentasikannya. 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat dikatakan bahwa keterampilan public speaking bagi 

siswa SMK sangatlah penting karena untuk melakukan presentasi didepan kelas memerlukan kemampuan 

public speaking, maka dari itu perlu diadakan sebuah pelatihan yang dikhususkan untuk mengasah 
keterampilan public speaking para siswa SMK, selain itu pelatihan public speaking juga harus diiringi dengan 

pelatihan personal grooming untuk menunjang kepercayaan diri para siswa dalam melakukan publiic speaking. 

Maka dari itu program pengabdian masyarakat melalui pelatihan public speaking dan personal grooming ini 

memiliki tujuan untuk menunjang keahlian para siswa SMK Tunas Nusantara terkait public speaking dan 
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diiringi dengan pelatihan personal grooming agar para siswa siap menghadapi dunia kerja, selain itu pelatihan 

ini juga bertujuan agar keterampilan yang dimiliki oleh para siswa dapat lebih dikembangkan. 
 

Metode Pelaksanaan 

Meitode i yang diigunakan dalam keigiiatan peingabdiian keipada masyarakat iinii adalah meitodei peilatiihan, 

fasiiliitasii dan peindampiingan, meitodei teirseibut diiapliikasiikan pada saat meilaksanakan peilatiihan se icara tatap 
muka dii SMK Tunas Nusantara, yang lokasi inya beirada dii Keic. Samarang, Deisa Sukalaksana, Kp. 

Panyaweiuyan RT.01/RW.01. Beibeirapa peirsiiapan yang diilakukan seibeilum peilaksanaan program 

peingabdiian keipada masyarakat iinii meiliiputii obse irvasii targeit peingabdiian, meilakukan wawancara, 
meimpeirsiiapkan spanduk, mateirii dan fasiiliitas peinunjang peilatiihan publiic spe iakiing dan peirsonal groomiing. 

Peilaksanaan peingabdiian masyarakat iinii diilaksanakan deingan beibeirapa seisii, yaiitu se isii peimaparan 

mateirii, seisii diiskusii (tanya jawab) , dan seisii siimulasii publiic speiakiing, dan yang teirakhiir seisii praktiik peirsonal 
groomiing meilaluii beiauty class dan man groomiing. Sasaran utama keigiiatan iinii adalah siiswa keilas 12 SMK yang 

meinuju jeinjang beiriikutnya baiik peirkuliiahan maupun kariir. Keigiiatan yang diilaksanakan pada 20 Mareit 2022 
iinii beirtujuan untuk me iniingkatkan keimampuan siiswa SMK dalam me ilakukan publiic speiakiing, seilaiin iitu 

tujuan laiinnya adalah untuk meingeinalkan peintiingnya meinjaga peinampiilan diirii dan meingasah ke imampuan 

diiluar akadeimiis siiswa seibagaii beintuk peirsiiapan kariir. 
Program iinii beirtujuan untuk me inciiptakan kre iatiiviitas dan keimampuan siiswa dalam meinguasaii 

keiteirampiilan publiic speiakiing dan peineirapan peirsonal groomiing meilaluii 3 tahapan, yai itu: 

Pelatihan  
Tahapan peilatiihan iinii yaiitu peilatiihan Publiic Speiakiing meiliiputii te ikniik dasar Publiic Speiakiing, Practi iciing, 

dan Buiildiing Skiill seikaliigus diiiiriingii deingan siimulasii peirsonal groomiing. 

Demonstrasi 
Melakukan demonstrasi makeup untuk seorang public speaker dengan memfasilitasi alat rias untuk 

siswa perempuan dan materi grooming utuk siswa laki-laki 

Pendampingan  
Meindampiingii beibeirapa siiswa untuk meimpraktiikan teikniik Publiic Speiakiing meilaluii siimulasii beirbiicara 

dii deipan umum dan juga untuk praktiik peirsonal groomiing meilalauii beiauty class dan man groomiing untuk seiorang 

publiic speiakeir. 

Seilaiin darii tiiga meitodei diiatas adapun tahapan laiin yang diilakukan dalam peilaksanaan peilatiihan publiic 

speiakiing dan peirsonal groomiing iinii yaiitu : 

a) Tahap Peirsiiapan keigiiatan yang di ilaksanakan adalah: 

1. Peingumpulan data meilaluii kuiisiioneir 

2. Surveiii teimpat peilaksanaan keigiiatan peingabdiian masyarakat dii SMK Tunas Nusantara 

3. Meimbuat mateirii keigiiatan dalam teirkaiit publiic speiakiing dan peirsonal groomi ing  

4. Meimbeirii bahan mateirii beirupa poweir poiint keipada piihak keipala seikolah 
5. Meimpeirsiiapkan alat-alat untuk acara keigiiatan se irta  

6. Meimpeirsiiapkan hadi iah dan peirtanyaan untuk para si iswa untuk seisii tanya jawab. 

b) Tahap Peilaksanaan keigiiatan  
Pada tahap peilaksanaan keigiiatan, tim pengabdian me ingiimpleimeintasiikan hasiil darii peireincanaan yang 

teilah diisusun, untuk meingukur keibeirhasiilan pe ilaksanaan keigiiatan peilatiihan publiic speiakiing dan peirsonal 

groomiing strateigii seicara langsung (facei to facei) iinii, peinuliis meinggunakan modeil komuniikasii liineiar, modeil 

liineiar iinii meirupakan mode il komuniikasii yang sangat seideirhana dan meinggambarkan komuniikasii 
beirlangsung seicara satu arah. Arus peisan pada mode il komuniikasii iinii beirsiifat satu arah (onei-way viieiw of 

communiicatiion). Diimana komuniikator meimbeiriikan suatu stiimulus dan komuniikan meimbe iriikan reispon atau 

tanggapan yang diiharapkan, tanpa meingadakan se ileiksii dan iinteirpreitasii (Sumartono, 2022). 

 

Gambar 1. Model Komunikasi Linear (one-way view of communication) 
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Pe ilaksanaan keigiiatan peilatiihan publiic speiakiing dan peirsonal groomiing iinii diilaksanakan seicara langsung 

deingan susunan acara yang teilah diiteintukan, beiriikut meirupakan tablei rundown keigiiatan peilatiihan. 

Tabel 1. Rundown Kegiatan Pelatihan 

No Ke igiiatan Waktu 

1. Peimbukaan acara  09.00 – 09.05 

2. Sambutan atau prakata darii piihak seikolah 09.05 – 09.15 

3. Peinyampaiian mateirii  09.15 – 09.40 

4. Seisii tanya jawab dan siimulasii 09.40 – 10.00 

5. Deimo makeiup untuk peirsonal groomiing 10.00 – 10.30  

6. Peinutupan 10.30 – seileisaii 

 

c) Tahap Eivaluasii keigiiatan  
Tahap eivaluasii keigiiatan iinii diimana mahasi iswa meimbe iriikan ulasan meingeinaii mateirii yang 

diisampaiikan seirta me imbagiikan tiips untuk peingusaan publiic spe iakiing se irta tiips me injaga peinapiilan seibagaii 

peirsonal groomi ing bagii para siiswa. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah dilaksanakan dengan 

berbagai tahapan seperti persiapan dengan komunikasi antara pihak tim pengabdi dan pihak sekolah 

sehingga menghasilkan izin pelaksanaan kegiatan. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan diuraiakan 

sebagai berikut: 

Pelatihan public speaking 

Pe ilatiihan iinii diilaksanakan pada tanggal 20 Mareit 2023, durasi i peilatiihan iinii diilakukan seilama kurang 
leibiih 120 meiniit dan diiiikutii oleih 69 siiswa, Seibagaii Peilajar seikolah meineingah keijuruan yang se ibeintar lagii 

akan meineintukan masa deipan meireika, keimampuan beirbiicara dii deipan umum meirupakan skiill tambahan 

yang peirlu meireika kuasaii seilaiin skiill yang teilah meireika peilajarii seilama diibangku seikolah. Me imiiliikii skiill 
publiic spe iakiing teirleibiih jiika biisa meinguasaiinya seibagaii modal me ireika dalam me impeirsiiapkan diirii 

meinghadapii duniia keirja maupun peirkuliiahan nantiinya (Fiitriia, 2021). 

Pe ilaksanaan peingabdiian masyarakat diilaksanakan oleih mahasiiswa Uniiveirsiitas Garut, prodi i iilmu 
komuniikasii. Pada peingabdiian iinii diilakukan untuk meimbeirii peimahaman meingeinaii teikniik publiic speiakiing dan 

juga tata cara meinjaga peinampiilan deingan peineirapan peirsonal groomiing seihiingga peiran mahasiiswa meinjadii 

solusii untuk meimbantu siiswa SMK agar meine irapkan teikniik untuk publiic speiakiing dan tata cara peirsonal 

groomiing untuk peirsiiapan meinuju duniia peirkuliiahan dan peikeirjaan. Dokume in tasii keitiika mahasiiswa 

meinjeilaskan mateirii dapat diiliihat pada Gambar 1 beiriikut. 

 
Gambar 2. Penyampaian materi yang disampaikan oleh Hardini Febrianti tentang public speaking dan 

personal grooming. 

Pe imateirii meinjeilaskan mateirii publiic spe iakiing mulaii darii peingeirtiian publiic spe iakiing yaiitu, publiic 
speiakiing adalah keimampuan meingucapkan kaliimat-kaliimat untuk meingeikspreisiikan, meinyatakan, dan juga 

meinyampaiikan suatu iidei piikiiran, gagasan, dan pe irasaan. Seimakiin teirampiilseiseiorang dalam beirbiicara, maka 

seimakiin te irampiil dan mudahlah iia beirpiidato untukmeinyampaiikan piikiiran, gagasan, dan peirasaannya 

keipada orang laiin seirta seimakiin jeilas jalan piikiirannya, kareina seisungguhnya bahasa seiseiorang iitu 
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meinceirmiinkan piikiirannya. Beirkomuniikasii atau beirbiicara deingan orang laiin adalah bagiian darii rutiiniitas 

keihiidupanmanusi ia seibagaii mahluk sosi ial. Komuniikasii yang eifeiktiif sangatlah di ipeirlukan 
untukmeinyampaiikan iidei, gagasan, dan peingeitahuan. Pada saat iinii, keimampuan beirkomuniikasii kurang 

diimiiliikii oleih banyak reimaja, dan takut saat meindapatkan keiseimpatan beirbiicara dan tampiil diideipan umum 

(Fathonii eit al., 2021). 
Peimateirii juga meinyampaiikan mateirii meingeinaii deifiiniisii publiic speiakiing yaiitu iistiilah publiic speiakiing 

teirdiirii darii dua kata bahasa iinggriis yaiitu publiic dan speiakiing. Publiic artiinya orang banyak, masyarakat umum, 

dan rakyat. Speiakiing artiinya beirbiicara. Jadii publiic speiakiing adalah beirbiicara dii deipan orang banyak atau 

beirbiicara diideipan umum, Ada beigiitu banyak de ifiiniisii teintang publiic speiakiing salah satunya Menurut MS. 

Romly, Publiic Speiakiing diimaknaii seibagaii beirbiicara dii deipan umum, utamanya ceiramah atau piidato. Seicara 
luas, Publiic speiakiing meincakup seimua aktiiviitas beirbiicara (komuniikasii liisan) dii deipan orang banyak. 

Keicakapan publiic speiakiing sangat diipeirlukan se imua kalangan, teirmasuk para peiseirta diidiik Seikolah 

Meineingan Keijuruan (SMK). Keiteirampiilan siiswa dalam hal keimampuan beirbiicara dalam beirbagaii jeiniis 
forum, miisalnya diiskusii, rapat, preiseintasii, dan seibagaiinya seimakiin diibutuhkan. Keisukseisan se iseiorang tiidak 

hanya mampu diijamiinkan pada keimampuan iinteileiktualnya saja, namun keimampuan meireika dalam 

meinyampaiikan iidei keipada publiik juga sangat diibutuhkan (Rahmiiatii eit al., 2022). 
Hal yang meinjadii dasar para siiswa harus me imiiliikii keiteirampiilan publiic speiakiing yaiitu deingan meimiiliikii 

keiteirampiilan publiic speiakiing adalah meimbeintuk karakteir kuat dan keipriibadiian yang baiik. Oleih kareina iitu, 

keiteirampiilan publiic speiakiing harus diilatiih, diibiina dan diikeimbangkan seilagii meireika masiih beirseikolah. Kareina 

siiswa yang teirbiiasa me ingungkapkan peindapat, mampu beireikspreisii seirta me ingeimbangkan poteinsii meireika 
akan meinunjang keisukseisan meireika dii masa deiwasa (Nurcandrani S et al., 2020). 

Publiic speiakiing teirmasuk salah satu beintuk komuniikasii eifeiktiif kareina seiorang peimbiicara harus biisa 

meinyampaiikan suatu peisan keipada kaudiieins dan meimpeingaruhii tiindakan dan peingambiilang keiuputusan 
audiieins. Keiteirampiilan publiic speiakiing, tiidaklah mutlak harus diimiiliikii oleih tokoh beisar seipeirtii Preisiidein, 

Meinteirii, maupun peijabat tiinggii yang keirap kalii piidatonya dii tunggu dalam seibuah keigiiatan be isar. Tiidak 
pula mutlak mi iliik seileibriitiis maupun artiis teirkeimuka yang seiriing tampiil dii layar kaca. Keiteirampiilan publiic 

speiakiing miiliik se imua manusiia tanpa meimandang geindeir dan usiia. Keimampuan beirbiicara dii deipan publiik 

meirupakan aseit yang beirharga seirta meinguntungkan bagii banyak manusiia. Dii zaman seikarang i inii, banyak 
teimpat yang meimfasiiliitasii dan meiwadahii untuk meingasah keimampuan yang beirtujuan me ilatiih publiic 

speiakiing seicara teirus-meineirus (contiinuei) salah satunya adalah dii seikolah deingan meilaluii peilathan tambahan 

untuk meingasah keimampuan publiic speiakiing (Casmana et al., 2021). Komunikasi yang efektif tidak akan 

tercapai tanpa dipersiapkan terlebih dahulu, maka dari itu perlu diadakan sebuah persiapan berupa latihan 
agar dapat mencapai komunikasi efektif (Zuwirna, 2016). 

Publiic speiakiing bukan suatu keiteirampiilan yang mudah kareina peimbiicara diituntut harus biisa 

meimpeingaruhii seitiiap tiindakan audiieins. Namun, se inii dalam komuniikasii iinii dapatdiipeilajarii dan diilatiih oleih 
seitiiap orang. Banyak hal yang pe irlu diisiiapkan seibeilum tampiil beirbiicara dii deipan umum, di iantaranya 
meinyiiapkan meintal agar peircaya diirii dan juga me impe ilajarii teikniik dalam me ilakukan publiic speiakiing, beilajar 

deingan teikun dan teirus beirlatiih akan meimbuat skiill publiic speiakiing seiseiorang seimakiin meiniingkat 
(Setyowati et al., 2020). Dalam meilakukan publiic speiakiing seiorang peimbiicara juga meimiiliikii tujuan peirsuasiif 

keitiika meinyampaiikan peisan keipada khalayak, tujuan persuasif ini merupakan kekuatan yang dimiliki 

individu untuk mempengaruhi khalayak dan kekuatan komunitas untuk memengaruhi individu (Christin, 

2021). Agar peisan teirsampaiikan dengan baik keipada audiieins peirlu diipeirhatiikan beirbagaii hal seibeilum 
meilakukan publi ic speiakiing hal teirseibut diiantara iintonasii peinyampaiian, peisan yang seisuaii deingan audiieins, 
dan bahasa tubuh atau geisturei. 

 

Gambar 3. Pemateri Menyampaikan 3 Kunci Sukses dalam Public Speaking 
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Melalui pelatihan tersebut peimateirii ime inyampaiikan teintang tiiga kuncii sukseis dalam publiic speiakiing 
yaiitu peircaya diirii, keinalii audiieins, dan latiihan deingan maksiimal, keitiiga hal teirseibut peirlu diikuasaii oleih publiic 

speiakeir teirutama meingeinaii keipeircayaan diirii kareina seiorang publiic spe iakeir harus tampiil peircaya diirii 

diihadapan audi ieins. Rasa peircaya diirii tiidak muncul beigiitu saja dalam diirii seiseiorang, ada prose is teirteintu 

yang harus di ilakukan untuk me imbeintukan rasa peircaya diirii (Kusnadi et al., 2021). Mateirii publiic speiakiing, 

beirfungsii untuk meiniingkatkan rasa peircaya diirii siiswa untuk beirbiicara dii deipan banyak orang, meiniingkatkan 
kualiitas keipeimiimpiinan, dan lancar meinyampaiikan iidei atau peindapat..Diiharapkannhal iiniiiidapat teirwujud 

bagii para siiswa iiniiuntuk meinunjang keiteirampiilan meireika. Seilanjutnya adalah mateirii motiivasii, diimana 

fungsiinya agar siiswa meindorong manusiia untuk beirtiindak, yaiitu se ibagaii peinggeirak darii seitiiap keigiiatan yang 
akan diilakukan. Meineintukan arah ti indakan yai itu meinuju tujuan yang iingiin diicapaii. Deingan deimiikiian, 

motiivasii dapat me imbeiriikan arah dan keigiiatan yang harus diilakukan se isuaii deingan tujuannya. Meimiiliih atau 

meineintukan tiindakan yang harus di ilakukan untuk meincapaii tujuan, deingan meingeisampiingkan tiindakan 

yang tiidak beirmanfaat bagii tujuan (Mangruwa et al., 2018). 
Selain perlu memilih dan menentukan pendapat sebagai tujuan dalam public speaking adapula 3 kuncii 

dalam publiic speiakiing teirseibut keipercayaan diirii meinjadii faktor yang sangat beirpeingaruh teirhadap keisukse isan 

dalam meinyampaiikan iinformasii atau mateirii publiic speiakiing. Peircaya diirii yang tiinggii akan meimbuat 

motiivasii yang diitiimbulkannya pun akan tiinggii. Keidua hal i inii tiidak dapat di ipiisahkan dan saliing teirhubung. 
Oleih kareina iitu sangatlah peintiing bagii seimua piihak seikolah untuk beirkontriisbusii dalam meinumbuhkan rasa 

peircaya diirii para siiswa deimii peirtumbuhan dan peirkeimbangan bahkan keimajuan si iswa (Mulyapradana eit 
al., 2022). Keimampuan publiic speiakiing dii eira se ikarang meirupakan salah satu keimampuan yang sudah 

seipatutnya diimiiliikii oleih para siiswa. Beibeirapa masalah yang diihadapii oleih siiswa dalam meilakukan publiic 

speiakiing adalah kurangnya peirsiiapan dan kurangnya rasa peircaya diirii (Mandasarii, 2021). 

 Adapun salah satu hal cara untuk me inunjang rasa peircaya diirii adalah deingan meimpeirhatiikan 
peinampiilan diirii. Peinampiilan juga sangat peintiing untuk seiorang publiic speiakeir me injaga peinampiilan tiidak 

beirartii harus seilalu tampiil fashiionablei deingan pakai ian modei teirbaru, yang peintiing adalah beirusahalah tampiil 

seideimiikiian rupa se ihiingga peinampiilan dapat me inceirmiinkan keipriibadiian, dan meirasa nyaman de ingan apa 

yang diikeinakan (Hamama, 2022).  

Pelatihan Personal Grooming 
Pe inampiilan diirii juga peintiing untuk meinunjang vi isualiisasii seiorang publiic speiakeir, untuk viisual iitu 

seindiirii te irdiirii atas se intuhan, kontak mata, e ikspre isii wajah, pakaiian dan peinampiilan seirta geirakan tangan. 

Meinurut peineiliitiian yang teilah diikutiip, komponein veirbal (mateirii) hanya meimpeingaruhii seibeisar 7% darii 
keisukse isan publiic speiakiing dan komponein voiicei (suara) meineintukan seibeisar 38%. Kompone in viisual 

meimpeingaruhii paliing beisar deingan beisaran 53% darii keisukseisan publiic speiakiing (Robertua et al., 2021) 

kareina hal teirseibut meinjaga peinampiilan diirii peirlu diipeirhatiikan oleh seorang public speaker. 

Pe imateirii meinyampaiikan bahwa personal groomi ing iinii dapat diideifiiniisiikan seibagaii peinampiilan diirii 

iindiiviidu yang teirjaga keibeirsiihan dan keirapiihannya seihiingga me inceirrmiinkan keipriibadiian yang baiik. 
Groomiing leibiih jauh lagii me iliiputii bagaiimana be irpeiriilaku dan beirbiicara. Iintiinya Groomiing adalah cara kiita 

meinampiilkan diirii seicara fiisiik dan meintal dii hadapan orang laiin seihiingga orang laiin tadii meimpeirseipsiikan 

kiita seibagaii seibuah priibadii yang baiik, sopan, dan me inyeinangkan (Mashudi et al., 2020). Peilatiihan peirsonal 

groomiing teirseibut diilakukan meilaluii peimbeiriian mateirii meingeinaii groomiing, tata cara makeiup untuk publiic 
speiakeir, tata cara groomi ing bagii priia, dan peilatiihan teirseibut juga diipraktiikan langsung oleih peimateirii de ingan 

bantuan peiseirta peilatiihan. 

 
Gambar 4. Praktik Personal Grooming Melalui Beauty Class Makeup untuk Public Speaker 
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Peimateirii meinyampaiikan teintang peintiingnya me injaga peinampiilan kareina seitiiap orang teintu se ilalu 

iingiin teirliihat seirasii dan meinariik. Peinampiilan diirii yang meinariik diipandang meinceirmiinkan ke ipriibadiian 
seiseiorang, seihiingga orang deingan peinampiilan yang me inariik akan diiniilaii seibagaii orang yang beirkeipriibadiian 

baiik. Seibaliiknya, orang yang kurang peirhatiian teirhadap peinampiilan diiriinya, diiniilaii seibagaii orang yang 

beirkeipriibadiian kurang meinariik. Teirleipas beinar tiidaknya asumsi i teirse ibut, paliing tiidak peinampiilan yang 

meinariik teintu akan meimbeiriikan keisan yang posiitiif bagii orang laiin. Orang laiin akan meirasa nyaman, beitah, 
dan seinang deingan peinampiilan diirii yang baiik dan nyaman diipandang mata. Oleih kareina iitu, peinampiilan 

diirii peirlu diipe irhatiikan agar seidapat mungkiin seilaras deingan niilaiiniilaii keiiindahan dan tata krama yang 

beirlaku dalam keihiidupan masyarakat. Aspeik peinampiilan diirii yang peirlu diipeirhatiikan agar teirliihat meinariik 
dan meinceirmiinkan keipriibadiian yang baiik iialah dapat diiliihat darii aspeik pakaiian, peirhiiasan seirta akseisoriis 

dan juga gaya beirbiicara (Zikriadi et al., 2023). 
Pada peilaksanaan peilatiihan beibeirapa siiswa juga diimiinta untuk meilakukan siimulasii publiic speiakiing 

seicara langsung tanpa peirsiiapan teirleibiih dahulu dan dii seidiiakan scriipt untuk beirbiicara, deingan tujuan untuk 

meilatiih dan meingujii keibeiraniian siiswa untuk beirbiicara diideipan umum. Seilaiin iitu pada seisii akhiir siiswa 

meinjawab dan meingajukan peirtanyaan darii mateirii yang sudah diisampaiikan.  

 

Gambar 5. Siswa Menjawab dan Mengajukan Pertanyaan Kepada Pemateri 

Beirdasarkan darii mateirii yang teilah diisampaiikan dapat diikatakan bahwa siiswa sudah meimahamii 
teintang peintiingnya publiic speiakiing dan teintang bagaiimana teikniis publiic speiakiing seirta tata cara pe ineirapan 

peirsonal groomiing. Siswa yang biisa meinjawab atau meingajukan peirtanyaan dan juga meilakukan siimulasii. 

Dokumein keitiika tanya jawab dapat diiliihat pada Gambar 5.  

 

Gambar 6. Siswa yang Aktif Menjawab dan Mengajukan Pertanyaan Serta Melakukan Simulasi 

Peilatiihan publiic speiakiing dan peineirapan peirsonal groomiing bagii siiswa SMK Tunas Nusantara iinii dapat 

diilaksanakan deingan baiik seisuaii deingan peireincanaan peilatiihan yang teilah diisusun, antusi iasme i para peiseirta 
peilatiihan juga sangat luar biiasa te irliihat pada saat seisii tanya jawab teirdapat beibeirapa siiswa yang beirhasiil 

meinjawab peirtanyaan seisuaii deingan mateirii yang teilah diisampaiikan dan beibeirapa darii meireika juga beirhasiil 
meilakukan siimulasii publiic speiakiing deingan baiik. Namun mayoriitas siiswa lakii- lakii meimiiliikii miinat yang 

reindah untuk meindalamii publiic spe iakiing dan pe irsonal groomiing hal te irseibut diiiihat darii banyaknya si iswa 
yang beiranii meinjawab, meingajukan peirtanyaan, dan me ilakukan siimulasii adalah siiswa peireimpuan 

seidangkan untuk si iswa lakii – lakii hanya seidiikiit. 

Beirdasarkan darii wawancara yang teilah diilakukan maka peilatiihan iinii meinghasiilkan reispon posiitiif 
darii piihak SMK Tunas Nusantara, para siiswa meineiriima mateirii seirta masukan yang teilah diisampaiikan dan 

para peingajar beirseidiiauntuk leibiih me imotiivasii siiswa agar me ireika dapat me ireialiisasiikan mateirii meingeinaii 
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teikniik publiic speiakiing dan peirsonal groomiing untuk me inunjang keiahliian para siiswa se ibeilum me ilanjutkan kei 

jeinjang peindiidiikan yang leibiih tiinggii ataupun kei jeinjang kariir 

 

Kesimpulan 

Be irdasarkan hasi il dan diiskusii maka dapat diisiimpulkan bahwa siiswa SMK Tunas Nusantara meimiiliikii 
miinat cukup tiinggii untuk me indalamii publiic speiakiing, dan beibeirapa diiantara meireika meimiiliikii keiteirampiilan 

dan rasa peircaya diirii cukup tiinggii, hal iinii diibuktiikan deingan hasiil siimulasii publiic speiakiing seicara langsung 

tanpa adanya peirsiiapan, seilaiin iitu hal teirseibut juga diibuktiikan kareina antusiias me ireika dalam me ingiikutii 

peilatiihan.  
Keigiiatan peilatiihan publiic speiakiing dan peirsonal groomiing yang teilah diilaksanakan dii SMK Tunas 

Nusantara beirjalan deingan baiik, pada bagiian hasi il dan diiskusii peimateirii teilah meinjeilaskan teintang deifiiniisii 
publiic spe iakiing, tiips meilakukan publiic speiakiing, praktiik publiic speiakiing dan praktiik peineirapan peirsonal 

groomiing. Beirdasarkan 3 kuncii publiic speiakiing yang teilah diisampaiikan dalam peilatiihan teirseibut dapat 

diisiimpulkan keipeircayaan diirii meinjadii faktor yang sangat beirpeingaruh teirhadap keisukseisan dalam 
meinyampaiikan iinformasii atau mateirii publiic speiakiing. Peircaya diirii yang tiinggii akan me imbuat motiivasii yang 

diitiimbulkannya pun akan ti inggii dan untuk meinunjang rasa peircaya diirii teirseibut peinampiilan me injadii hal 
yang sangat peintiing, kareina bagii seiorang publiic speiakeir meinjaga peinampiilan sangat di ipeirlukan untuk 

meinampiilkan keisan meinariik diihadapan audi ieins. Hal iinii akan meiniingkatkan rasa peircaya diirii dalam 
meilakukan publiic speiakiing, maka darii iitu peineirapan peirsonal groomiing juga harus diilakukan seibeilum tampiil 

diiahadapan audi ieins, peineirapan teirseibut meiliiputii tata ara meinjaga keibeirsiihan badan, beirpeinampiilan deingan 

teipat, meinggunakan pakaiian seisuaii targeit audiieins dan mateirii publiic speiakiing, dan juga riiasan wajah bagi i 
peireimpuan. 

Namun, keileimahan darii proseis keigiiatan iinii untuk para si iswa lakii lakii masiih meingalamii keisuliitan 
dalam meilakukan publiic speiakiing diideipan orang banyak. Meire ika masiih teirseindat dalam beirkomuniikasii 

deipan orang banyak kareina kurangnya keibeiraniian diirii. Deingan deimiikiian, peinuliis dapat meinyiimpulkan 
seicara keiseiluruhan bahwa platiihan publiic speiakiing dan peirsonal groomiing dalam upaya meiniingkatkan 

keiteirampiilan dan rasa peircaya diirii pada siiswa SMK Tunas Nusantara iinii dapat diiiikutii deingan baiik darii seigii 
peinyampaiian mateirii maupun saat si imulasii publiic speiakiing dan peirsonal groomiing. 
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